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THE EFFECT OF BENSON RELAXATION ON CHANGES IN PAIN IN   

POST-HEMORRHOID SURGERY PATIENTS AT MARDI WALUYO   

METRO HOSPITAL IN 2024   

Christian Yoga Kurniawan1, Nurlia Ikaningtyas, S.Kep., Ns., M.kep., Sp.Kep.MB,   

Ph.D.NS.2, Diah Pujiastuti, S.Kep., Ns., M.Kep.3   

 

ABSTRACT   

Background: Hemorrhoids are characterized by the enlargement of blood vessels  

in the anus and rectum, affecting 4.4% of the global population. Surgery is the  

primary treatment but may cause pain that hinders recovery. Benson relaxation is  

believed to help reduce pain.   

 

Objective:  To  determine  the  effect  of  Benson  relaxation  on  pain  in  post- 

hemorrhoidectomy patients.   

 

Methods:  An  experimental  study  with  a  one-group  pretest-posttest  design  

involving  15  patients  (purposive  sampling).  Data  were  collected  using  an  

observation sheet and the numeric rating scale and analyzed with a paired t-test.   

 

Results:  Most  patients  were  aged  ≥45  years  (80.0%),  male  (60.0%),  had  a  

secondary education level (86.7%), and worked as farmers (53.3%). The average  

pain score before intervention was 5.53±1.407, decreasing to 2.87±1.552 after  

intervention, with a mean difference of 2.667±1.234. Statistical analysis showed a  

p-value of 0.000 (p<0.001).   

 

Conclusion:    Benson    relaxation    significantly    reduces    pain  in    post- 

hemorrhoidectomy patients.   

 

Recommendation: Benson relaxation can be used as a complementary therapy to  

manage post-operative pain.   

Keywords: Benson relaxation, pain, post-hemorrhoidectomy.   
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PENGARUH RELAKSASI BENSON TERHADAP PERUBAHAN NYERI   

PASIEN PASCA OPERASI HEMOROID DI RS MARDI WALUYO    

METRO TAHUN 2024   

Christian Yoga Kurniawan1, Nurlia Ikaningtyas, S.Kep., Ns., M.kep., Sp.Kep.MB,   

Ph.D.NS.2, Diah Pujiastuti, S.Kep., Ns., M.Kep.3   

 

ABSTRAK   

Latar Belakang: Hemoroid ditandai dengan pembesaran pembuluh darah anus  

dan  rektum,  dialami  oleh  4,4%  penduduk  dunia.  Operasi  sebagai  pengobatan  

dapat  menimbulkan  nyeri  yang  mengganggu  pemulihan.  Relaksasi  Benson  

diyakini dapat membantu menurunkan nyeri.   

 

Tujuan:  Mengetahui  pengaruh  relaksasi  Benson  terhadap  nyeri  pasien  pasca  

operasi hemoroid.   

 

Metode:  Studi  eksperimen  dengan  desain  one  group  pretest-posttest  pada  15  

pasien (purposive sampling). Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi  

dan numeric rating scale, dianalisis dengan paired t-test.   

 

Hasil:   Mayoritas   pasien   berusia   ≥45   tahun   (80,0%),   laki-laki   (60,0%),  

berpendidikan menengah (86,7%), dan bekerja sebagai petani (53,3%). Rata-rata  

skor nyeri sebelum intervensi 5,53±1,407, setelah intervensi 2,87±1,552, dengan  

selisih 2,667±1,234. Analisis menunjukkan p-value 0,000 (p<0,001).   

 

Kesimpulan: Relaksasi Benson berpengaruh signifikan dalam menurunkan nyeri  

pasien pasca operasi hemoroid.   

 

Saran:  Relaksasi  Benson  dapat  dijadikan terapi  pendamping untuk  mengatasi  

nyeri pasca operasi.   

 

Kata Kunci: Relaksasi Benson, nyeri, pasca operasi hemoroid.   
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PENDAHULUAN   

Hemoroid adalah pembengkakan pembuluh darah di anus dan rektum yang sering  

menyebabkan  ketidaknyamanan,  perdarahan,  dan  penurunan  kualitas  hidup.  

Penyakit  ini  merupakan  salah  satu  gangguan  anorektal  paling  umum  yang  

ditemukan dalam layanan kesehatan (Sheikh et al., 2020). Selain berdampak pada  

individu,   hemoroid   juga   menjadi   masalah   medis   dan   sosioekonomi   yang  

membebani sistem pelayanan kesehatan (Hong et al., 2022).   

 

Prevalensi  hemoroid  di  dunia  diperkirakan  sekitar  4,4%  dari  total  populasi,  

dengan angka yang lebih tinggi di beberapa negara, seperti Australia (38,9%),  

Israel  (16%),  dan  Korea  (14,4%)  (Kibret  et  al.,  2021).  Di  Amerika  Serikat,  

hemoroid menjadi diagnosis gastrointestinal keempat terbesar dengan sekitar 3,3  

juta kasus setiap tahun. Di Indonesia, data Kementerian Kesehatan menunjukkan  

rata-rata 355 kasus hemoroid per tahun di rumah sakit, sementara di RS Mardi  

Waluyo Metro, jumlah  kasus  meningkat  dari 110 pasien (2021) menjadi  454  

pasien (2023) (Purnamasari et al., 2020; RS Mardi Waluyo Metro, 2024).   

 

Beberapa faktor risiko yang berkontribusi terhadap hemoroid meliputi peradangan  

usus seperti colitis ulseratif, kehamilan, rendahnya konsumsi serat, serta faktor  

gaya hidup seperti obesitas, merokok, dan hipertensi (Muttaqin & Sari, 2015).  

Risiko juga meningkat pada usia lanjut dan wanita pasca melahirkan (Hong et al.,  

2022).   Mengingat   tingginya   angka   kejadian   hemoroid,   diperlukan   strategi  

penanganan yang efektif untuk mengurangi dampaknya pada kesehatan pasien.   

 

Penatalaksanaan  hemoroid  mencakup  pendekatan  medis  non-invasif,  prosedur  

bedah, serta modifikasi gaya hidup seperti peningkatan asupan serat. Pengobatan  

medis seperti krim dan supositoria dapat meredakan iritasi dan nyeri, tetapi tidak  

memberikan manfaat jangka panjang. Hemoroidektomi merupakan metode utama  

untuk kasus berat, tetapi sering kali menyebabkan nyeri pascaoperasi yang dapat  

menghambat pemulihan (Agbo, 2019). Oleh karena itu, manajemen nyeri menjadi  

aspek penting dalam perawatan pasien pascaoperasi.   
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Nyeri pascaoperasi hemoroid masih menjadi tantangan yang belum sepenuhnya  

teratasi. Selain menimbulkan ketidaknyamanan, nyeri yang tidak terkontrol dapat  

memperpanjang masa rawat inap dan meningkatkan risiko komplikasi (LeMone et  

al., 2019). Upaya mengatasi nyeri tidak hanya bergantung pada obat-obatan, tetapi  

juga  terapi  nonfarmakologi  yang  dapat  membantu  meningkatkan  kenyamanan  

pasien. Salah satu terapi yang terbukti efektif dalam menurunkan nyeri adalah  

relaksasi Benson.   

 

Relaksasi Benson adalah teknik yang menggabungkan pernapasan dalam dengan  

sugesti positif  yang dapat membantu mengurangi nyeri dan stres  (Solehati &  

Kosasih,  2020).  Penelitian  menunjukkan  bahwa  teknik  ini  bermanfaat  dalam  

mengendalikan nyeri pascaoperasi (Kaparang et al., 2022; Molazem et al., 2021).  

Namun, studi mengenai efektivitas relaksasi Benson pada pasien pascaoperasi  

hemoroid  masih  terbatas.  Oleh  karena  itu,  penelitian  ini  bertujuan  untuk  

mengevaluasi  pengaruh  relaksasi  Benson  terhadap  nyeri  pasien  pascaoperasi  

hemoroid di RS Mardi Waluyo Metro tahun 2024.   

 

 

METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimen dengan pendekatan one-group  

pretest-posttest, di mana kelompok studi diberikan intervensi setelah dilakukan  

pretest,  kemudian  diukur  kembali  melalui  posttest.  Populasi  penelitian  adalah  

pasien pasca operasi hemoroid di RS Mardi Waluyo Metro, dengan jumlah sampel  

sebanyak  15  orang  yang  dipilih  menggunakan  teknik  purposive  sampling.  

Penelitian berlangsung pada 8–16 Desember 2024. Instrumen yang digunakan  

meliputi numeric rating scale dan lembar observasi.   
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Persentase   

(%)   

1  Usia       

  <45 tahun  3  20,0   

  ≥45 tahun   12   80,0   

   Total  15  100,0   

2  Jenis Kelamin       

         Laki-laki   9  60,0   

  Perempuan     6   40,0   

   Total  15  100,0   

3  Pendidikan      

         Tinggi   1 6,7   

         Menengah (SMA/SMK)  13   86,7   

         Dasar (SD/SMP)   1    6,7   

  Total  15  100,0   

4  Pekerjaan       

  PNS/Polri/TNI  1 6,7   

         Wiraswasta    1    6,7   

         Tani    8   53,3   

  IRT    5   33,3   

   Total  15  100,0   

Sumber: Data primer terolah, 2024   

Analisis karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian pasien pasca   

operasi hemoroid di RS. Mardi Waluyo Metro berusia ≥45 tahun yaitu sebesar   

80,0%, jenis kelamin  terbanyak laki-laki  yaitu sebesar 60,0%, dilihat dari   

tingkat  pendidikan  terbanyak  adalah  menengah  yaitu  sebesar  86,7%,  dan   

dilihat dari status pekerjaan terbanyak adalah tani yaitu sebesar 53,3%.    
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HASIL PENELITIAN   

1.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis   

Kelamin, Pendidikan, dan Status Pekerjaan Pasien Operasi Hemoroid di   

RS Mardi Waluyo Metro Tahun 2024   

Tabel 1.    Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden    

No  Karakteristik  Jumlah   
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2.  Distribusi   Frekuensi   Skor   Rata-rata   Nyeri   Pasien   Pasca   Operasi   

Hemoroid Sebelum (Pretest) Pemberian Relaksasi Benson di RS Mardi   

Waluyo Metro Tahun 2024   

Tabel  2.  Frekuensi  Skor  Rata-rata  Nyeri  Pasien  Pasca  Operasi  Hemoroid   

Sebelum (Pretest) Pemberian Relaksasi Benson.   

Variabel   N       Mean  SD   

Skor nyeri sebelum perlakuan (Pretest)    15  5,53  1,407  3-8  4,75-6,31  

Sumber: Data primer terolah, 2024   

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa rata-rata skor nyeri pasien pasca  

operasi  hemoroid  di  RS.  Mardi  Waluyo  Metro  sebelum  pemberian  terapi  

relaksasi Benson adalah 5,53±1,407, skor nyeri terendah adalah 3 dan tertinggi  

8.    

 

3.  Distribusi   Frekuensi   Skor   Rata-rata   Nyeri   Pasien   Pasca   Operasi   

Hemoroid Setelah (Posttest) Pemberian Relaksasi Benson di RS Mardi   

Waluyo Metro Tahun 2024.   

Tabel  3.  Skor  Rata-rata  Nyeri  Pasien  Pasca  Operasi  Hemoroid  Setelah   

(Posttest) Pemberian Relaksasi Benson.   

Variabel   N        Mean  SD   

Skor nyeri setelah perlakuan (Posttest)    15  2,87  1,552  1-6  2,01-3,73  

Sumber: Data primer terolah, 2024    

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa rata-rata skor nyeri pasien pasca  

operasi  hemoroid  di  RS.  Mardi  Waluyo  Metro  setelah  pemberian  terapi  

relaksasi Benson adalah 2,87±1,552, skor nyeri terendah adalah 1 dan tertinggi   

6.   
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4.  Hasil Bivariat   

Pengaruh  Relaksasi  Benson  terhadap  Perubahan  Nyeri  Pasien  Pasca   

Operasi Hemoroid di RS Mardi Waluyo Metro Tahun 2024.    

Tabel 4. Pengaruh Relaksasi Benson terhadap Perubahan Nyeri Pasien Pasca   

Operasi Hemoroid (α = 5% atau 0,05).   

Nyeri Pasien Pasca   

Operasi Hemoroid   
Lower       Upper   

Sebelum perlakuan (Pretest)     5,53±1,407   
Setelah perlakuan (Posttest)      2,01±1,552   

Sumber: Data primer terolah, 2024.   

Analisis bivariat pada tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata nyeri pasien  

pasca   operasi   hemoroid   sebelum   perlakuan   (pretest)   adalah   sebesar  

5,53±1,407  dan  setelah  perlakuan  (posttest)  menurun  menjadi  2,87±1,552  

dengan  selisih  skor  rata-rata  nyeri  antara  sebelum  dan  sesudah  perlakuan  

sebesar  2,667±1,234.   Hasil  uji  paired  t-test  didapatkan  p-value  0,000  

(p<0,05), artinya ada pengaruh relaksasi Benson terhadap perubahan nyeri   

pasien  pasca  operasi  hemoroid.  Rata-rata  skor  nyeri  setelah  pemberian  

relaksasi  Benson  lebih  rendah  secara  bermakna  dibandingkan  sebelum  

pemberian terapi relaksasi Benson.    

 

 

PEMBAHASAN   

1.  Distribusi Karakteristik Pasien Pasca Operasi Hemoroid    

a.  Distribusi Usia Pasien Pasca Operasi Hemoroid    

Usia atau umur adalah satuan waktu yang mengukur keberadaan suatu   

makhluk,   baik   yang   hidup   maupun   mati.   Usia   merupakan   salah   

karakteristik yang sering menjadi perhatian dalam penelitian kesehatan.   

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa sebagian besar pasien pasca   

operasi hemoroid di RS. Mardi Waluyo Metro berusia lebih dari 45 tahun   

tahun yaitu sebesar 80,0%.     
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Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan penelitian Fanany et al., (2024)  

pasien   dengan   diagnosis   hemoroid   yang   menjalani   hemoroidektomi  

sebagian besar berada pada usia lebih dari 45 tahun yaitu mencapai 60,6%  

dan   usia   diketahui   memiliki   hubungan   dengan   derajat   keparahan  

hemoroid.  Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Hadni  et  al.,  (2023)  juga  

menemukan  bahwa  pasien  hemoroid  yang  berusia  lebih  dari  45  tahun  

mayoritas mengalami hemoroid lebih berat dan pada hasil analisis usia  

terbukti  sebagai  salah  satu  faktor  yang  berhubungan  dengan  derajat  

keparan hemoroid.    

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa usia merupakan salah  

satu faktor penting terkait dengan terjadinya hemoroid. Menurut asumsi  

peneliti, bertambahnya usia dapat mengakibatkan otot sphincter menjadi  

tipis akibatnya saat terjadi tekanan yang terus menerus dapat berdampak  

terhadap   terjadinya   trauma   berlebihan   pada   plexus   hemorrhoidalis   

sehingga risiko hemoroid akan meningkat.    

 

 

b.  Distribusi Jenis Kelamin Pasien Pasca Operasi Hemoroid    

Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar pasien pasca operasi   

hemoroid di RS. Mardi Waluyo Metro berjenis kelamin laki-laki yaitu   

sebesar 60,0% dan sisanya sebesar 40,0% berjenis kelamin perempuan.   

Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian yang dilakukan   

oleh  Sunarto  (2020)  bahwa  mayoritas  pasien  hemoroid  yang  berjenis   

kelamin laki-laki. Penelitian Fanany et al., (2024) juga menemukan bahwa   

penderita  hemoroid  didominasi  oleh  laki-laki  dan  pada  hasil  analisis   

terbukti  bahwa  jenis  kelamin  merupakan  bagian  faktor  risiko  yang   

berhubungan dengan hemoroid.    

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa sebagian besar pasien  

hemoroid dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki. Menurut asumsi  

peneliti, laki-laki lebih sering terkena hemoroid karena aktivitas fisik laki-  
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laki pada umumnya lebih berat dibandingkan perempuan. Aktivitas fisik  

seperti mengangkat beban berat akan menyebabkan peningkatkan risiko  

hemoroid interna. Mengangkat beban berat menyebabkan peregangan otot  

sfingter ani berulang sehingga akan terjadi peregangan yang pada akhir  

berdampak terhadap meningkatnya risiko hemoroid.    

 

 

c.   Distribusi Tingkat Pendidikan Pasien Pasca Operasi Hemoroid    

Hasil  penelitian  didapatkan  bahwa  karakteristik  pasien  pasca  operasi   

hemoroid di RS. Mardi Waluyo Metro sebagian besar memiliki jenjang   

pendidikan  kategori  menengah  (SMA/SMK)  yaitu  ditemukan  sebesar   

86,7%  dan  paling  sedikit  adalah  pendidikan  dasar  serta  tinggi  yaitu   

masing-masing sebesar 6,7%. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian   

Butar  et  al.,  (2020)  yang  menemukan  bahwa  pasien  hemoroid  paling   

banyak  memiliki  jenjang  pendidikan  sekolah  menengah  atas  (35.6%)   

diikuti Perguruan Tinggi (27.9%) dan yang paling sedikit pendidikan dasar   

(16.7%).   

 

Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan  

kemampuan   di   dalam   dan   di   luar   sekolah   (baik   formal   maupun  

nonformal).   Pendidikan   memengaruhi   proses   belajar,   makin   tinggi  

pendidikan seseorang, makin mudah orang tersebut menerima informasi,  

dengan   pendidikan   tinggi   maka   seseorang   akan   cenderung   untuk  

mendapatkan informasi, baik dari orang lain maupun dari media massa.  

Semakin banyak informasi yang masuk semakin banyak pula pengetahuan  

yang didapat tentang kesehatan (Budiman & Riyanto, 2018).   

 

Berdasarkan  uraian  di  atas  dapat  dijelaskan  bahwa  tingkat  pendidikan  

berkaitan dengan tingkat pengetahuan seseorang, semakin tinggi tingkat  

pendidikan  maka  akan  semakin  baik   pengetahuannya.  Pasien   yang  

memiliki   jenjang   pendidikan   tinggi   memungkinkan   untuk   memiliki  

informasi yang lebih banyak tentang kesehatan dan dengan pengetahuan   
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tersebut   maka   akan   lebih   memungkinkan   untuk   melakukan   upaya  

pencegahan hemoroid.    

 

 

d.  Distribusi Status Pekerjaan Pasien Pasca Operasi Hemoroid    

Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar pasien pasca operasi   

hemoroid di RS. Mardi Waluyo Metro memiliki status pekerjaan sebagai   

petani yaitu sebesar 53,3% dan paling sedikit adalah PNS dan wiraswasta   

masing-masing  yaitu sebesar 6,7%. Hasil penelitian ini sejalan dengan   

penelitian yang dilakukan oleh Butar et al., (2020) bahwa pasien hemoroid   

yang paling banyak adalah petani (36,5%) diikuti wiraswasta (32,5%) dan   

yang paling sedikit adalah PNS (6,3%).    

 

Pekerjaan  merupakan  salah  satu  aktivitas  yang  harus  dilakukan  setiap  

orang  demi  mendapatkan  penghasilan.  Aktivitas  pekerjaan  fisik  dapat  

menjadi  faktor risiko  hemoroid.  Individu  yang memiliki aktivitas  fisik  

berat lebih berisiko mengalami hemoroid. Pekerjaan  yang terlalu berat  

dapat menyebabkan kenaikan tekanan vena hemoroidalis. Apabila hal ini  

dilakukan dalam waktu yang lama maka hal ini memiliki pengaruh penting  

terhadap insiden hemoroid (Purnamasari et al., 2020).   

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa status pekerjaan pasien  

pasca  operasi  hemoroid  sebagian  besar  adalah  tani.  Menurut  asumsi  

peneliti, pekerjaan tani merupakan pekerjaan fisik yang berat dan banyak  

diharapkan  dalam  kondisi  yang  mengharuskan  mengangkat  hasil  tani  

dengan   beban   yang   cukup   berat   sehingga   kondisi   tersebut   dapat  

meningkatkan risiko terjadinya hemoroid.    
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2.  Analisis Univariat   

a.  Distribusi  Rata-rata  Skor  Nyeri  Pasien  Pasca  Operasi  Hemoroid   

Sebelum Pemberian Relaksasi Benson   

Hasil  penelitian  didapatkan  rata-rata  skor  nyeri  pasien  pasca  operasi   

hemoroid di RS. Mardi Waluyo Metro sebelum pemberian terapi relaksasi   

Benson adalah 5,53±1,407, skor nyeri terendah yang dialami pasien adalah   

3 dan skor nyeri tertinggi adalah 8. Hasil penelitian ini sejalan dengan   

penelitian yang dilakukan oleh Molazem et al., (2021) bahwa rata-rata   

intensitas nyeri pasien pasca operasi hemoroid sebelum intervensi adalah   

5,82±2,63  atau  berada  pada  rentang  nyeri  sedang.  Penelitian    yang   

dilakukan oleh Rasubala et al., (2017) juga mengungkapkan bahwa rata-  

rata nyeri pasien pasca operasi sebelum pemberian terapi relaksasi Benson   

adalah 6,2 atau berada pada rentang nyeri sedang.    

 

Penatalaksanaan  hemoroid  yang  utama  adalah  melalui  operasi,  namun  

tindakan tersebut dapat menimbulkan keluhan pasca operasi, diantaranya  

gangguan rasa nyaman nyeri yang dapat mengganggu proses pemulihan  

(Agbo, 2019). Nyeri adalah suatu sensori yang tidak menyenangkan dari  

suatu   emosional   disertai   kerusakan   jaringan   secara   aktual   maupun  

potensial atau kerusakan jaringan secara menyeluruh. Nyeri adalah suatu  

mekanisme protektif bagi tubuh, nyeri timbul bilamana jaringan rusak dan  

menyebabkan individu tersebut bereaksi untuk menghilangkan rasa nyeri  

tersebut (Lukman & Ningsih, 2019).     

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa rata-rata skor nyeri  

pasien  pasca  operasi  hemoroid  di  RS.  Mardi  Waluyo  Metro  sebelum  

pemberian  terapi  relaksasi  Benson  berada  pada  rentang  nyeri  sedang.  

Menurut  asumsi  peneliti,  nyeri  yang  dialami  pasien  pasca  hemoroid  

sebelum intervensi telah mengalami perubahan karena telah mendapatkan  

obat farmakologi pereda nyeri sehingga nyeri yang dirasakan berada pada  

rentang nyeri sedang, namun nyeri pasca operasi tidak sepenuhnya dapat   
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dihilangkan  sehingga  masih  membutuhkan  terapi  pendamping  berupa  

teknik relaksasi.     

 

b.  Distribusi  Rata-rata  Skor  Nyeri  Pasien  Pasca  Hemoroid  Setelah   

Pemberian Terapi Relaksasi Benson    

Hasil  penelitian  didapatkan  rata-rata  skor  nyeri  pasien  pasca  operasi   

hemoroid di RS. Mardi Waluyo Metro setelah pemberian terapi relaksasi   

Benson  adalah  2,87±1,552,  skor  nyeri  terendah  yang  dirasakan  pasien   

adalah  1  dan  skor  nyeri  tertinggi  6.  Hasil  penelitian  ini  memiliki   

kesesuaian dengan penelitian yang dilakukan oleh Molazem et al., (2021)   

bahwa  rata-rata intensitas  nyeri pasien pasca operasi  hemoroid  setelah   

pemberian  terapi  relaksasi  Benson  mengalami  penurunan  yaitu  berada   

pada rentang nyeri ringan. Penelitian  yang dilakukan oleh Rasubala et al.,   

(2017) juga mengungkapkan bahwa rata-rata nyeri pasien pasca operasi   

setelah  pemberian  terapi  relaksasi  Benson  adalah  berada  pada  rentang   

nyeri ringan.   

 

Tehnik relaksasi Benson (Benson Relaxation) merupakan sebuah teknik  

relaksasi   sederhana,   mudah   pelaksaanannya,   dan   tidak   memerlukan  

banyak   biaya.   Relaksasi   Benson   adalah   gabungan   antara   teknik  

pernapasan dan sistem keyakinan individu (faith factor), pada relaksasi  

Benson ada penambahan unsur keyakinan dalam bentuk kata-kata yang  

merupakan sugesti bagi pasien yang diyakini dapat mengurangi intensitas  

nyeri (Solehati & Kosasih, 2020).    

 

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas dapat dijelaskan bahwa setelah  

pemberian relaksasi Benson rata-rata intensitas nyeri pasien pasca operasi  

hemoroid  berada  pada  rentang  nyeri  ringan.  Menurut  asumsi  peneliti,  

adanya penurunan intensitas nyeri terjadi karena respon relaksasi Benson  

dapat  menghambat  sistem  saraf  otonom  dan  sistem  saraf  pusat  serta  

meningkatkan   aktivitas   parasimpatis   yang   dikarakteristikkan   dengan   
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menurunnya  otot  rangka,  tonus  otot  jantung  dan  mengganggu  fungsi  

neuroendrokrin sehingga mampu membantu nurunkan intensitas nyeri   

 

 

3.  Analisis Bivariat   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh relaksasi Benson terhadap   

perubahan nyeri pasien pasca operasi hemoroid (p-value 0,000). Rata-rata skor   

nyeri  setelah  setelah   pemberian   relaksasi   Benson   lebih  rendah  secara   

bermakna dibandingkan sebelum pemberian terapi relaksasi dengan selisih   

skor   rata-rata   nyeri   antara   sebelum   dan   sesudah   perlakuan   sebesar   

2,667±1,234.    

 

Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian yang dilakukan  

oleh   Kaparang   et   al.,   (2022)   menggunakan   metode   literature   review  

menemukan bahwa  relaksasi  Benson terbukti dapat  menurunkan intensitas  

nyeri pasien pasca operasi. Relaksasi Benson juga memiliki manfaat dalam  

mengendalikan  stres  fisik  dan  psikologis.  Molazem  et  al.,  (2021)  dalam  

studinya  terhadap  pasien  hemophilia  dewasa  juga  membuktikan  bahwa  

relaksasi Benson terbukti efektif dalam menurunkan intensitas nyeri pasien.    

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori  yang menjelaskan  bahwa teknik  

relaksasi  yang dipercaya dapat  digunakan untuk  menurunkan nyeri adalah  

relaksasi Benson yang merupakan penggabungan antara relaksasi dan faktor  

keyakinan filosofis atau agama yang dianut oleh seseorang. Fokus relaksasi ini  

terdapat  pada  ungkapan  tertentu  yang  diucapkan  berulang-ulang  dengan  

menggunakan ritme yang teratur disertai sikap yang pasrah. Ungkapan yang  

digunakan dapat berupa nama-nama Tuhan atau kata yang memiliki makna  

yang  menenangkan  bagi  pasien.  Pembacaan  berulang-ulang  pada  unsur  

keyakinan, keimanan terhadap Tuhan dapat menimbulkan respons relaksasi  

yang  kuat  sehingga  dapat  menurunkan  kecemasan  dan  nyeri  (Solehati  &  

Kosasih, 2015).   
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Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas dapat dijelaskan bahwa pemberian  

terapi relaksasi Benson selama 15 menit, tiap 12 jam selama 2 hari terbukti  

berpengaruh terhadap perubahan nyeri pasien pasca operasi hemoroid. Hal ini  

dapat  terjadi  karena  penggabungan  antara  teknik  pernapasan  dan  unsur  

keyakinan pada relaksasi Benson akan menimbulkan rasa nyaman dan rileks.  

Unsur spiritual kerohanian, keagamaan dapat membangkitkan harapan dan  

percaya diri pada diri klien sehingga mampu meningkatkan kekuatan psikis.  

Melalui latihan relaksasi Benson, kerja sistem saraf parasimpatis akan lebih  

dominan sehingga tubuh akan lebih banyak memproduksi hormon endorphine  

yaitu sebuah hormon yang menciptakan ketenangan. Hormon endorphine yang  

diproduksi  tubuh  akan  memengaruhi  impuls  nyeri  dengan  cara  menekan  

pelepasan  neurotransmitter  di   presinap  atau   menghambat  impuls   nyeri  

dipostsinap sehingga rangsangan nyeri tidak dapat mencapai kesadaran dan  

sensorik nyeri tidak dialami (Solehati & Kosasih, 2015).    

 

 

KESIMPULAN   

1.  Pasien pascaoperasi hemoroid di RS Mardi Waluyo Metro sebagian besar   

berusia ≥45 tahun, laki-laki, berpendidikan menengah, dan bekerja sebagai   

petani.   

2.  Skor nyeri sebelum relaksasi Benson berkisar antara 3 hingga 8, sedangkan   

setelah terapi menurun menjadi 1 hingga 6.   

3.  Relaksasi    Benson    berpengaruh   signifikan   terhadap   penurunan   nyeri   

pascaoperasi hemoroid (p-value 0,000), dengan rata-rata penurunan skor nyeri   

sebesar 2,667.    

 

 

SARAN   

1.  Pasien  pascaoperasi  hemoroid  disarankan  menggunakan  relaksasi  Benson   

sebagai terapi pendamping untuk mengurangi nyeri karena terbukti efektif dan   

mudah dilakukan.   

2.  Tenaga kesehatan perlu terus mengedukasi pasien tentang manajemen nyeri   

nonfarmakologi agar nyeri pascaoperasi dapat teratasi.   
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3.  Peneliti  selanjutnya  dapat  menggunakan  desain  atau  metode  lain  untuk   

menyempurnakan hasil penelitian dan memberikan informasi yang lebih luas.    
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